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Abstrak

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian eksplanatori asosiatif untuk
mengeksplorasi hubungan antara motivasi intrinsic Islam, motivasi ekstrinsik Islam,
sociopreneur dan kinerja pelayanan di Klinik Polres Jepara, Kudus, Grobogan, Pati,
dan Rembang. Populasi penelitian adalah Staf Sidokkes dari keempat klinik tersebut,
dengan total 111 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner pribadi
dengan menggunakan skala interval 1-5, dari Sangat Tidak Setuju (STS) hingga
Sangat Setuju (SS). Analisis data menggunakan metode Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik Islam memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap sociopreneur, serta terhadap peningkatan
service quality performance. Demikian pula, motivasi ekstrinsik Islam juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap sociopreneur dan kinerja pelayanan. Selain
itu, ditemukan bahwa sociopreneur memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan kinerja pelayanan.

Temuan ini menunjukkan pentingnya memperhatikan faktor motivasi intrinsik
dan ekstrinsik Islam dalam meningkatkan kinerja kesehatan di lingkungan klinik,
serta peran penting employee sociopreneur dalam meningkatkan kualitas layanan.
Implikasi manajerial dari penelitian ini adalah perlunya perhatian yang lebih besar
terhadap motivasi dan perilaku SDM dalam konteks nilai-nilai Islam, serta
pentingnya pengembangan- sociopreneur untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan secara keseluruhan.

Kata Kunci : motivasi intrinsic Islam; motivasi ekstrinsik Islam; sociopreneur;
kinerja pelayanan
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Abstract

This study employs an explanatory associative approach to explore the
relationship between sociopreneurship, intrinsic Islamic motivation, extrinsic
Islamic motivation, and service quality performance in the Police Clinics of Jepara,
Kudus, Grobogan, Pati, and Rembang Regencies. The population consists of the
Medical Unit Staff of these clinics, totaling 111 respondents. Data collection was
conducted through personal questionnaires using a 1-5 interval scale, ranging from
Strongly Disagree (SD) to Strongly Agree (SA). Data analysis utilized the Partial
Least Squares (PLS) method.

The findings indicate that intrinsic Islamic motivation has a significant positive
influence on sociopreneurship and service guality performance. Similarly, extrinsic
Islamic motivation also significantly influences sociopreneurship and service quality
performance. Additionally, sociopreneurship is found to have a significant positive
impact on improving service quality performance.

These findings underscore the importance of considering both intrinsic and
extrinsic Islamic motivational factors in enhancing healthcare performance within
clinic settings, as well as the crucial role of sociopreneurship in enhancing overall
service quality. The managerial implications of this research emphasize the need for
greater attention to the motivation and behavior of personnel within the context of
Islamic values, as well as the importance of developing employee sociopreneurship
to enhance healthcare service quality overall.

Keywords : between sociopreneurship; intrinsic Islamic motivation; extrinsic Islamic
motivation; service quality performance
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kinerja pelayanan publik merujuk pada evaluasi dan pengukuran sejauh
mana suatu lembaga atau organisasi pemerintah dapat memberikan layanan
yang efisien, efektif, dan responsif kepada masyarakat (Kushartiningsih &
Riharjo, 2021). Evaluasi Kinerja pelayanan publik penting untuk memastikan
bahwa lembaga-lembaga pemerintah dapat memberikan layanan yang
berkualitas, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat yang
mereka layani (Rezki et al., 2022).

Seksi Kedokteran Kepolisian dan Kesehatan Kepolisian memiliki tugas
melaksanakan layanan kedokteran dan kesehatan kepolisian sesuai dengan
kemampuannya. Pelayanan klinik tersebut mencakup pelayanan kedokteran
kepolisian  untuk keperluan- tugas kepolisian, penyelenggaraan layanan
kesehatan bagi pegawai negeri di Polri, keluarga mereka, dan masyarakat
umum di poliklinik, serta pelayanan kesehatan kesamaptaan.

Dalam menjalankan tugasnya, Seksi Kedokteran Kepolisian dan
Kesehatan Kepolisian melakukan fungsi operasional kedokteran forensik,
investigasi korban bencana, dan kesehatan keamanan dan Kketertiban
masyarakat. Mereka juga memberikan layanan kesehatan kepada pegawai
negeri di Polri, keluarga mereka, dan masyarakat umum, serta melaksanakan

kegiatan kesehatan kesamaptaan bagi pegawai negeri di Polri. Selain itu,



mereka bertanggung jawab atas persiapan dan pemeliharaan materi dan
fasilitas kesehatan.

Seksi Kedokteran dan Kesehatan terdiri dari Subseksi Kedokteran
Kepolisian, Subseksi Kesehatan Kepolisian, dan Urusan Administrasi. Urusan
Administrasi  bertanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan
administrasi pegawai negeri di Polri dan logistik, serta administrasi umum.
Mereka mengelola semua sumber data dengan profesionalisme, transparansi,
akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, dan pendekatan modern dalam menjalankan
tugas dan fungsinya.

Selain menjalankan kegiatan operasional kedokteran forensik,
investigasi korban bencana, dan kegiatan Keskamtibmas, Subseksi Kepolisian
Kesehatan menyediakan layanan kesehatan di poliklinik untuk pegawai negeri
di Polri, keluarga mereka, dan masyarakat umum. Mereka juga melaksanakan
kegiatan kesehatan kesamaptaan untuk pegawai negeri di Polri, serta merawat
materi dan fasilitas kesehatan. Dalam melaksanakan tugasnya, kemampuan
untuk memberikan layanan prima menjadi hal yang sangat ditekankan.
Kualitas layanan yang diberikan sangat mempengaruhi Kkinerja Subseksi
Kepolisian Kesehatan. Namun, terdapat permasalahan, yaitu kurangnya
pemahaman SDM mengenai kualitas layanan dan kurangnya kemampuan
SDM dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan pasien, sehingga kepuasan
dan kepercayaan pada Poliklinik belum mencapai tingkat yang diinginkan.

Pelayanan kesehatan, sebagai rangkaian aktivitas yang dapat

direncanakan dan memiliki standar waktu tertentu, melibatkan berbagai proses.



Rekam medis, sebuah dokumen yang mencatat identitas pasien, hasil
pemeriksaan, pengobatan, serta tindakan dan layanan lainnya di fasilitas
kesehatan, diatur oleh PERMENKES No: 269/MENKES/PER/IN1/2008.
Rekam medis memiliki fungsi tidak hanya sebagai arsip informasi kesehatan,
tetapi juga untuk melindungi kepentingan hukum pasien, dokter, dokter gigi,
dan tenaga kesehatan lainnya.

Pelayanan klinik pratama Polres Jepara terhadap pasien rawat jalan dan
tahanan selama tiga tahun tergambar dalam table 1.1. berikut

Tabel 1.1.

Pelayanan klinik pratama Polres Jepara

2021 2022 2023 (s.d OKtober)
Pasien Rawat 3.081 3.721 4,841
Jalan
Tahanan 352 367 396
Jumlah 3.433 4.088 5.237

Dari table 1.1 diketahui bahwa pelayanan terhadap pasien meningkat dari
tahun ke tahun namun tidak disertai dengan peningkatan SDM sehingga
pelayanan yang diberikan tidak dapat maksimal. Di Klinik Pratama Polres
Jepara, penyelenggaraan rekam medis belum sesuai dengan prosedur dan
peraturan yang berlaku, dan belum terstandarisasi. Dari pengamatan saya
sebagai Kasidokkes Polres Jepara dalam menjalankan tugas sehari-hari,
teridentifikasi beberapa masalah yang menghambat pelayanan kesehatan
kepada pegawai negeri Polri, keluarganya, dan masyarakat umum di Klinik

Pratama Polres Jepara, diantaranya adalah :



1. Klinik Pratama Polres Jepara belum memiliki pedoman resmi untuk
penyelenggaraan rekam medis.

2. Pasien yang membutuhkan pelayanan di poliklinik umum dan gigi secara
bersamaan diharuskan mengantri ulang, karena rekam medis keduanya
tidak tersimpan dalam satu berkas.

3. Terdapat nomor rekam medis ganda akibat ketidakjelasan alur rekam
medis untuk pasien baru dan lama.

4. Antrian pasien mengalami penumpukan karena petugas rekam medis
memerlukan waktu lebih lama untuk mencari berkas yang tidak tersusun
sesuai standar.

5. Kurangnya pemahaman SDM akan kualitas pelayanan. pelayanan
kesehatan yang bermutu merupakan salah satu tolok ukur kepuasan yang
berefek terhadap keinginan pasien untuk Kembali kepada institusi yang
memberikan pelayanan kesehatan yang efektif.

6. Kurang mampunya SDM dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan
pasien sehingga kepuasan dan Kkepercayaan pada Poliklinik belum tinggi
Kepuasan konsumen, baik dari sisi pemberi pelayanan maupun penerima

pelayanan, dipengaruhi oleh kecepatan dan ketepatan dalam menyediakan

berkas rekam medis. Indikator ini menjadi krusial dalam mengukur kepuasan.

Semakin efisien penyediaan rekam medis, semakin cepat pula pelayanan yang

dapat diberikan kepada pasien (Larono, 2020).

Motivasi kerja memiliki peran krusial dalam mempengaruhi Kkinerja

seseorang, di mana kualitas kinerja dapat meningkat secara signifikan dengan



adanya motivasi yang memadai (Agung Nugroho et al., 2020). Motivasi yang
terinternalisasi pada individu akan tercermin dalam tindakan konkret yang
dilakukannya (Locke & Schattke, 2019). Dalam konteks anggota polisi,
pemberian motivasi kerja menjadi esensial untuk mendorong kinerja optimal
dan disiplin dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh atasan.
Motivasi ini disampaikan melalui perhatian, arahan, dan inspirasi, yang
bertujuan untuk membangun semangat kerja anggota polisi sehingga mereka
dapat bekerja dengan dedikasi, dan pada akhirnya mencapai tujuan yang
diinginkan. Frederick Herzberg, dengan teori dua faktornya, mengungkapkan
bahwa motivasi kerja dapat dijelaskan oleh kemauan kerja yang berasal dari
semangat dan gairah kerja intrinsik individu, sekaligus didorong oleh faktor
motivasi ekstrinsik (Bundtzen, 2020; Smith & Shields, 2013). Dengan kata
lain, motivasi kerja terbentuk melalui kombinasi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik.

Herzberg berusaha mengembangkan teori yang dapat diaplikasikan
secara khusus dalam konteks motivasi kerja, memperluas konsep-konsep dari
karya Maslow (Bundtzen, 2020). la menyatakan bahwa pemberian upah tinggi,
insentif besar, dan perbaikan kondisi tempat kerja hanya memiliki dampak
terbatas dalam meningkatkan motivasi karyawan. Sebaliknya, faktor-faktor
seperti penghargaan, karakteristik pekerjaan itu sendiri, rasa tanggung jawab,
dan peluang untuk berkembang lebih banyak diidentifikasi sebagai faktor yang

lebih memotivasi.



Orientasi kewirausahaan sosial dapat memberikan dorongan signifikan
terhadap motivasi individu (M. Yusuf Azwar anas, 2019). Orientasi
kewirausahaan sosial, dengan menekankan pada nilai-nilai sosial dan dampak
positif, dapat menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi individu untuk
berkontribusi secara maksimal (Surniandari et al., 2018). Individu merasa
terhubung dengan tujuan yang lebih besar dan merasakan bahwa pekerjaan
mereka memiliki makna sosial yang dalam.

Hasil penelitian terdahulu terkait peran motivasi terhadap Kkinerja
pelayanan public masih menyisakan kontroversi hasil. Karyawan sektor publik
memiliki- nilai-ntlai- motivasi intrinsik atau altruistic yang berbeda
dibandingkan dengan karyawan sektor swasta  sehingga usaha untuk
memotivasi mereka melalui motivasi ekstrinsik (Lapuente & Van de Walle,
2020). Hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Solichin & Trifiyanto, 2020)
yang menunjukkan bahwa motivasi-intrinsik berpengaruh siginikan terhadap
kualitas pelayanan.

Penelitian ini mengusulkan Orientasi kewirausahaan social /
sociopreneur sebagai variable mediasi. Sociopreneur dapat memberikan
dorongan signifikan terhadap motivasi individu. Kewirausahaan sosial dengan
menekankan pada nilai-nilai sosial dan dampak positif, dapat menciptakan
lingkungan kerja yang memotivasi individu untuk berkontribusi secara

maksimal (Irma Paramita Sofia, 2015).



1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan kontroversi studi (research gap) dan fenomena diatas,

maka rumusan masalah dalam studi ini adalah “Bagaimanakah peran mediasi

employee sociopreneur dalam pengaruh motivasi ekstrinsik dan intrinsic

terhadap service quality performance di Klinik Polres Jepara, Kudus,

Grobogan, Pati dan Rembang“?. Kemudian pertanyaan penelitian yang

muncul adalah :

1) Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik Islam terhadap employee
sociopreneur ?

2) Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik Islam terhadap service
quality performance ?

3) Bagaimana pengaruh motivasi ekstrinsik Islam terhadap employee
sociopreneur  ?

4) Bagaimana pengaruh motivasi ekstrinsik Islam terhadap service
quality performance ?

5) Bagaimana pengaruh employee sociopreneur terhadap service
quality performance ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk:

1)  Mendeskripsikan dan menganalisis peran motivasi intrinsik Islam

terhadap employee sociopreneur



2)

3)

4)

5)

Mendeskripsikan dan menganalisis peran motivasi intrinsik Islam
terhadap service quality performance

Mendeskripsikan dan menganalisis peran motivasi ekstrinsik Islam
terhadap employee sociopreneur

Mendeskripsikan dan menganalisis peran motivasi ekstrinsik Islam
terhadap service quality performance

Mendeskripsikan dan menganalisis peran employee sociopreneur

terhadap service quality performance

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang diharapkan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teori penelitian tentang Sociopreneur dan motivasi
memberikan kontribusi yang berharga terhadap pemahaman tentang
motivasi individu dari perspektif Islam, dan kewirausahaan sosial
yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan bagi masyarakat.
Penelitian ini juga mendukung perkembangan teori dan praktik di
berbagai disiplin ilmu.
Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi
praktisi, akademisi, dan pemangku kepentingan lainnya untuk

memahami dan meningkatkan peran karyawan sebagai sociopreneur,



memotivasi dan meningkatkan kualitas pelayanan serta kinerja

organisasi secara keseluruhan.

a. Bagi Individu.
Penelitian terkait Employee Sociopreneur dapat menjadi sumber
inspirasi dan panduan bagi individu dalam mengembangkan karir
yang bermakna, membangun keterampilan kewirausahaan, dan
memperkaya kehidupan profesional dan pribadi mereka.

b. Bagi organisasi.
Memungkinkan = organisasi untuk memahami bagaimana
karyawan dapat berkontribusi secara positif terhadap masyarakat
melalui aktivitas kewirausahaan.

c. Bagi Akademisi
Menyediakan wawasan mendalam mengenai konsep Employee
Sociopreneur, yang menggabungkan aspek kewirausahaan dan

sosial di lingkungan kerja.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1. Kinerja Pelayanan

Kinerja pelayanan adalah proses pengukuran dan evaluasi seberapa
baik SDM dalam perusahaan melayani konsumen (Karpen et al., 2012,
2015). Kesan konsumen muncul ketika konsumen berinteraksi dengan
perusahaan melalui pelayanan yang diberikan SDM hingga memutuskan
untuk melakukan pembelian ulang atau tidak (Hameed et al., 2021).

Pelayanan prima merupakan tindakan atau upaya yang dilakukan
perusahaan atau organisasi tertentu untuk memberikan pelayanan maksimal
dengan tujuan agar pelanggan atau masyarakat bisa mendapatkan kepuasan
atas pelayanan yang dilakukan (Karpen et al., 2015). Secara umum tujuan
pelayanan prima yakni memberikan pelayanan sehingga bisa memenuhi dan
memuaskan para pelanggan sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan
yang maksimal (Ratna Sari et al., 2021).

Analisis Kinerja Layanan adalah proses untuk
mengidentifikasi bahwa proses berjalan sesuai dengan spesifikasi (Liu &
Lin, 2019). Kinerja Layanan adalah proses memastikan bahwa persyaratan
fungsional dalam memberikan pelayanan bagi pelanggan terpenunhi

(Cusumano et al., 2008). Kinerja Layanan dapat disimpulkan
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sebagai upaya perusahaan dalam memenuhi kebutuhan konsumen sebagai

dasar dari penilaian konsumen akan kepuasan pembelian.

Lima dimensi Kkualitas layanan adalah tangibility, reliability,
responsiveness, assurance, dan emphaty (Zeithaml et al., 2002). Berikut ini
adalah dimensinya :

1. Tangibles (bukti terukur), menggambarkan fasilitas fisik,
perlengkapan, dan tampilan dari personalia serta kehadiran para
pengguna.

2. Reliability (keandalan), merujuk = kepada kemampuan untuk
memberikan pelayanan yang dijanjikan secara akurat dan handal.

3. Responsiveness. (daya tanggap), yaitu kesediaan untuk membantu
pelanggan serta memberikan perhatian yang tepat.

4. Assurance (jaminan), merupakan karyawan yang sopan dan
berpengetahuan luas yang memberikan rasa percaya serta keyakinan.

5. Empathy (empati), mencakup kepedulian serta perhatian individual
kepada para pengguna.

Setiap karyawan perlu melayani pelanggan dengan sangat baik untuk
budaya pelayanan yang baik secara keseluruhan dari organisasi/lembaga.
Oleh karena itu, sikap layanan individu perlu dipertimbangkan untuk
manajemen layanan dan inovasi. MyServEx enam dimensi yang diusulkan
dan diuji dalam makalah ini mencakup dimensi terkait dan item TQM. Item

TQM ditulis ulang agar sesuai dengan pengaturan layanan. Keenam dimensi
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MyServEx meliputi aspek: pelanggan/diri sendiri, pesaing, koordinasi,

kinerja, jangka panjang, dan orientasi layanan (Ho Voon et al., 2021).

2.1.2. Motivasi Islam

Menurut Herzberg, sebagaimana dikutip oleh (Avey et al., 2011)
motivasi adalah keinginan untuk melakukan pekerjaan dengan tujuan
tertentu. Terdapat dua faktor utama dalam motivasi, yaitu faktor intrinsik dan
faktor ekstrinsik (Smith & Shields, 2013). Sebagai umat Muslim, apakah kita
melakukan ibadah karena kesenangan dalam berserah diri kepada Allah
(motif intrinsik) atau karena konsekuensi (pahala surga atau siksa neraka)
yang datang dengan itu?. Jawabannya adalah, semakin tinggi tingkat iman
seseorang, semakin mungkin seseorang melakukan ibadah sepenuhnya
karena Allah semata. Namun, hal ini tidak berarti bahwa melakukan ibadah
untuk mendapatkan masuk surga dan menghindari neraka tidak menjadi ciri-
ciri seorang mu‘'min yang baik (Alias & Samsudin, 2005).

Falah Alawneh (1994) telah berargumen bahwa ibadah yang
dilakukan untuk mendapatkan surga dan menghindari neraka sebenarnya
adalah salah satu ciri dari seorang mu'min yang baik. Selain itu, bahkan dari
perspektif Barat, motivasi untuk mendapatkan surga dan menghindari neraka
masih dapat dianggap lebih intrinsik daripada ekstrinsik karena situasi ini
tidak teramati dan ditunda setelah kematian (Khair & Ahmad, 2016). Perilaku

seperti itu lebih dapat diterima daripada melakukan ibadah untuk imbalan
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ekstrinsik duniawi, yang dapat menyebabkan penyakit psiko-spiritual seperti
riya' (kesombongan) dan takabbur (kesombongan).

Motif intrinsik adalah keinginan untuk melakukan suatu perilaku
yang berasal dari perilaku yang dilakukan / karena senang melakukannya
(Chen et al., 2018). Motivasi intrinsik melibatkan motif-motif yang aktif atau
berfungsi tanpa perlu rangsangan dari luar, karena dorongan untuk bertindak
sudah berasal dari dalam diri individu (Fischer et al., 2019).

Motivasi intrinsik berasal dari motivasi yang muncul dari dalam diri,
sementara motivasi ekstrinsik berasal  dari pengaruh lingkungan sekitar
seseorang (Oudeyer & Kaplan, 2013). Dalam konteks pendidikan agama
Islam, motivasi dapat terdiri dari motivasi yang berasal dari Allah (Tauhid)
dan motivasi yang berasal dari faktor lain di luar Allah.

Konsep motivasi intrinsik Islam merupakan hasil sintesis dari
Manifest needs theory dan nilai-nilai Islam yang diartikan sebagai keinginan
untuk selalu menjadi yang terdepan, terbaik dan tercepat dalam melaksanakan
proses konversi ilmu yang dilandasi semangat gotong royong dan saling
menguatkan (Sudarti & Fachrunnisa, 2021a).  Konsep motivasi intrinsik
Islam disimpulkan sebagai dorongan atau semangat yang berasal dari dalam
diri individu sebagai hasil dari keimanan dan keyakinan terhadap ajaran-
ajaran Islam. Konsep motivasi intrinsik Islam memiliki 4 (empat) dimensi
yaitu (Sudarti & Fachrunnisa, 2021a):

1. Sukarela membantu dan mengajak orang lain untuk bersosialisasi.

2. Sukarela Membantu dan mengajak orang lain tentang eksternalisasi.
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3. Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk berkombinasi.
4. Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi.
Sebaliknya, motivasi ekstrinsik melibatkan motif-motif yang aktif dan
berfungsi karena adanya rangsangan dari luar (Chen et al., 2018). Motif ekstrinsik
adalah keinginan untuk melakukan perilaku untuk mendapatkan imbalan eksternal
atau menghindari hukuman (Fischer et al., 2019). Motivasi ekstrinsik dalam
perspektif Islam adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan suatu perilaku
atau tindakan dengan tujuan mendapatkan imbalan eksternal atau menghindari
hukuman dari pihak lain, bukan semata-mata karena kesenangan atau kepuasan
dalam melakukan tindakan tersebut (Khair & Ahmad, 2016). Dalam Islam, motivasi
ekstrinsik dapat dipandang sebagai dorongan untuk melakukan ibadah atau perilaku
baik demi memperoleh pahala atau ganjaran dari Allah, atau untuk menghindari
hukuman atau siksaan dari Allah.
Indikator-indikator motivasi ekstrinsik dalam perspektif Islam sebagaimana
dijelaskan Falah Alawneh (1994) meliputi :
1. Ketakutan akan hukuman: Dorongan untuk melakukan amal baik atau
menjauhi perbuatan buruk karena takut akan hukuman atau siksaan dari
Allah di dunia atau di akhirat.
2. Rasa harapan akan pahala: Dorongan untuk melakukan ibadah atau
perbuatan baik dengan harapan memperoleh pahala atau balasan yang baik

dari Allah di dunia atau di akhirat.
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3. Ketakutan akan kehilangan pahala: Dorongan untuk terus melakukan ibadah
atau perbuatan baik karena takut akan kehilangan pahala yang sudah
diperoleh atau merasa rugi jika meninggalkan amal baik tersebut.

4. Rasa malu di hadapan manusia: Dorongan untuk menjalankan ibadah atau
perilaku baik demi mempertahankan reputasi baik di mata manusia,
meskipun motivasi utamanya adalah eksternal (penerimaan sosial atau
penghormatan).

5. Kepatuhan kepada ajaran agama: Dorongan untuk melakukan ibadah atau
tindakan tertentu karena perintah agama, meskipun motivasi utama adalah

untuk mendapatkan imbalan atau menghindari hukuman dari Allah.

2.1.3. Employee Sociopreneur

Istilah social entrepreneur merupakan istitah yang mendefinisikan
kewirausahaan sosial dan lebih dikenal dengan istilah sociopreneur. Secara
harfiah kedua sebutan dalam menunjuk orang yang bergerak dalam ranah
aktifitas sosial /nirlaba (Samimi et al., 2015). “Sociopreneur” adalah istilah
yang menggabungkan dua konsep utama, Vyaitu "sosial" (social) dan
"entrepreneur"” (wirausaha). Seorang sociopreneur adalah seseorang yang
berorientasi pada kewirausahaan (entrepreneurship) dengan tujuan utama
untuk memberikan dampak sosial positif. Ini mencakup inisiatif bisnis atau
proyek yang dirancang untuk memecahkan atau mengatasi masalah sosial,
lingkungan, atau masyarakat.

Ciri khas dari seorang sociopreneur adalah fokusnya pada keberlanjutan

dan dampak sosial yang signifikan. Mereka tidak hanya mementingkan
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profitabilitas finansial, tetapi juga memperhatikan keberlanjutan lingkungan,
kesejahteraan sosial, atau pemecahan masalah-masalah masyarakat. Dengan
kata lain, sociopreneur berusaha untuk menciptakan nilai sosial seiring
dengan pencapaian keberhasilan bisnis (M. Yusuf Azwar anas, 2019).

Beberapa contoh kegiatan sociopreneur meliputi pendirian perusahaan
yang memberikan peluang kerja bagi kelompok marginal, inisiatif untuk
mengatasi masalah ketidaksetaraan sosial, dan proyek-proyek yang berfokus
pada keberlanjutan lingkungan (Kurniasih et al., 2022). Sociopreneur
seringkali memadukan tujuan bisnis dengan nilai-nilai etika dan kepedulian
sosial untuk menciptakan  perubahan  positif dalam masyarakat.
Sociopreneurship mencerminkan tren di mana banyak pengusaha dan
perusahaan mulai mempertimbangkan dampak sosial mereka dan berusaha
untuk menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat (Surniandari et
al., 2018).

Sociopreneur adalah individu yang berupaya menyelesaikan masalah
sosial melalui pendekatan wirausaha (Irma Paramita Sofia, 2015). Istilah
sociopreneur atau wirausaha sosial merujuk pada kegiatan berwirausaha yang
memiliki misi utama untuk menciptakan dampak sosial, meningkatkan
kesejahteraan, dan memberdayakan masyarakat kelas bawah. Misi dari
seorang sociopreneur adalah untuk memberdayakan masyarakat kelas bawah.

Disimpulkan, sociopreneur adalah seseorang yang mendirikan bisnis

dengan tujuan memberikan manfaat sosial. Menurut (Nicholls A, 2006) ada
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lima dimensi untuk melihat karakter seorang sociopreneur: nilai sosial,

masyarakat sipil, inovasi, aktivitas ekonomi, dampak sosial (hasil).

2.2 Model Empirik penelitian
1.2.1. Pengaruh antar variable dan perumusan hypothesis
1. Pengaruh motivasi intrinsic dan ekstrinsik Islam terhadap employee
sociopreneur

Motivasi intrinsik Islam  terhadap employee sociopreneur
membentuk perilaku dan kontribusi positif karyawan yang berorientasi pada
kegiatan sosial dan kewirausahaan (Stanlie et al., 2023). Motivasi intrinsik
mendorong karyawan untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai Islami
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk di tempat kerja (Rosihaza et al.,
2022). Motivasi intrinsik dapat mendorong karyawan untuk mengembangkan
solusi kreatif dan inovatif dalam menanggapi masalah sosial (Handayani et
al., 2023).

Nilai-nilai etika dan moral Islam menjadi landasan untuk
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan bersifat positif dan berkelanjutan
(Solichin & Trifiyanto, 2020). Nilai-nilai seperti keadilan, integritas, dan
kepedulian terhadap sesama menjadi pendorong utama dalam melibatkan diri
dalam kegiatan sociopreneur (Rosihaza et al., 2022). Motivasi intrinsik dapat
memberikan landasan moral untuk tujuan kewirausahaan sosial karyawan
(Stanlie et al., 2023). Keinginan untuk memberikan dampak positif pada
masyarakat dan memecahkan masalah sosial dijalankan sejalan dengan ajaran

Islam yang menekankan kepedulian sosial.
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Individu yang termotivasi intrinsik Islam dapat menciptakan
keseimbangan yang seimbang antara mencapai keuntungan finansial dan
memberikan dampak sosial positif. Dengan demikian, motivasi intrinsik Islam
dapat memainkan peran kunci dalam membentuk perilaku dan kontribusi
employee sociopreneur, mengarah pada inisiatif bisnis yang lebih

berkelanjutan dan bermakna secara sosial. Sehingga hypothesis yang diajukan

adalah :

H1 : Semakin tinggi motivasi intrinsic Islam akan semakin tinggi
employee sociopreneur

H2 : Semakin tinggi motivasi ekstrinsik Islam akan semakin tinggi

employee sociopreneur

2. Pengaruh motivasi intrinsic dan ekstrinsik Islam terhadap service quality
performance
Pengaruh motivasi intrinsik Islam terhadap kinerja kualitas layanan dapat
memberikan dampak positif dalam beberapa aspek. Motivasi intrinsik Islam
memotivasi individu untuk memberikan layanan yang bermutu tinggi dengan
mempertimbangkan nilai-nilai etika dan moral Islam (Dato & Siah Jaharuddin,
2020). Motivasi intrinsik Islam dapat memperkuat komitmen terhadap nilai-
nilai etika dan moral Islam dalam memberikan yang terbaik bagi ummat
(Sudarti & Fachrunnisa, 2021b). Pemahaman yang mendalam terhadap prinsip-
prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang dapat mempengaruhi cara
individu memberikan pelayanan (Cavusoglu et al., 2021). Pemahaman

terhadap konsep keadilan dalam Islam dapat memotivasi individu untuk
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memberikan perhatian dan pelayanan yang sama kepada semua orang (Bhatti
etal., 2016).

Motivasi intrinsik yang terinternalisasi dengan nilai nilai Islami akan
dapat meningkatkan kesadaran terhadap keinginan memberikan yang terbaik
(Shehab, 2016). Motivasi intrinsik yang diiringi dengan sikap transparan, jujur
dan terbuka yang dianggap sebagai nilai-nilai fundamental Islam yang dapat
menciptakan kepercayaan pelanggan terhadap layanan yang diberikan (Khan
& Sheikh, 2012). Dengan demikian, motivasi intrinsik Islam dapat membentuk
landasan moral dan etika yang kuat dalam memberikan layanan, memberikan
dampak positif pada kualitas pelayanan secara keseluruhan.

Sehingga hypothesis yang diajukan adalah :

H3 :  Semakin tinggi motivasi intrinsic Islam akan semakin tinggi service
quality performance
H4 Semakin tinggi motivasi ektrinsik Islam akan semakin tinggi service

quality performance

3. Pengaruh employee sociopreneur terhadap service quality performance
Karyawan yang memiliki orientasi pada kegiatan sosial dan
kewirausahaan, dapat menciptakan atmosfer yang mempromosikan pelayanan
yang lebih baik (Kurniasih et al., 12022). Pemahaman dan keterlibatan dalam
kegiatan sosial dapat menciptakan karyawan yang lebih peduli terhadap
kebutuhan pelanggan dan berusaha untuk memberikan pelayanan yang

bermanfaat (Surniandari et al., 2018). Karyawan dengan orientasi
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kewirausahaan sosial cenderung lebih inovatif dalam menciptakan solusi
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Sunarsih, 2017).

Individu dengan sociopreneur akan memiliki kepedulian sosial tinggi
dan seringkali lebih sadar terhadap isu-isu lingkungan dan mendukung
tindakan-tindakan yang mendukung keberlanjutan dan ramah lingkungan
dalam pelayanan (Kusoy Anwarudin, 2018). Sociopreneur mendorong sikap
proaktif dalam memastikan bahwa pelayanan yang diberikan tidak hanya
memenuhi kebutuhan pelanggan tetapi juga memberikan dampak positif pada
masyarakat (M. Yusuf Azwar anas, 2019). Sociopreneur cenderung
memberikan nilai tambah dalam pelayanan mereka.

Sehingga disimpulkan bahwa pengaruh employee sociopreneur terhadap
kinerja kualitas layanan menciptakan sinergi —antara kegiatan sosial,
kewirausahaan, dan pelayanan yang memberikan dampak positif bagi
pelanggan dan masyarakat secara keseluruhan; hypothesis yang diajukan
adalah :

H5 : semakin baik employee sociopreneur akan semakin baik service

quality performance

1.2.1. Model Empirik Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka maka model empirik penelitian ini nampak
pada gambar 2.1 : Pada gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa employee

sociopreneur memediasi pengaruh  motivasi intrinsic dan ekstrinsik
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terhadap service quality performance. Model empirik yang di ajukan adalah

sebagaimana dalam gambar berikut :

Motivasi Kerja
Islami

X1

H2
Hl

Employee
Sociopreneur

(X2)

Service Quality
Performance
(Y1)

H3
H4

Lingkungan
Kerja
(X3)

Gambar 2.1 Model Empirik Penelitian
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian eksplanatori
asosiatif, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih (Sugiyono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengujian hipotesis dengan maksud untuk membenarkan atau memperkuat
hipotesis dengan harapan dapat memperkuat teori yang dijadikan landasan.
Dalam hal ini adalah employee sociopreneur, motivasi intrinsic Islam,
motivasi ektrinsik Islam dan service quality performance.
3.2. Populasi dan Sampel
Populasi adalah- wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dalam
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah Staf Sidokkes
Klinik Polres Jepara, Klinik Polres Kudus, Klinik Polres Grobogan, Klinik

Polres Rembang dan Klinik Polres Pati sebanyak Personil sebanyak 111

personil.
Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Polres Jumlah Staf Kasidokkes

1 Klinik Polres Jepara 21

2 Klinik Polres Kudus 19

3 Klinik Polres Grobogan 18

4 Klinik Polres Pati 29

5 Klinik Polres Rembang 24

Jumlah 111
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Sampel merupakan bagian dari populasi yang diperlukan untuk
mewakili keseluruhan populasi (Ghozali, 2018). Penting untuk memastikan
bahwa sampel mencerminkan karakteristik populasi guna mengurangi
kesalahan yang terkait dengan pengambilan sampel. Tehnik pengambilan
sample menggunakan tehnik sensus dimana seluruh populasi merupakan
sample.

3.3. Sumber Data

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data
utama Merupakan data yang diperoleh langsung dari objek (Widodo, 2017).
Data utama dari studi ini meliputi: employee sociopreneur, motivasi intrinsic
Islam, motivasi ektrinsik Islam dan service quality performance.Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, data tersebut meliputi
jumlah pegawai, banyak pasien serta bahan referensi yang berkaitan dengan
variabel yang dteliti dalam penelitian ini.

3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara sebagai berikut :

1. Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dari  kuesioner,
yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
menyerahkan lembar kuesioner yang berisi daftar pertanyaan kepada
responden terkait pernyataan dalam variabel penelitian yaitu employee

sociopreneur, motivasi intrinsic Islam, motivasi ektrinsik Islam dan
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3.5.

service quality performance. Pengukuran variabel penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kuesioner pribadi (Personality
Questionnaires). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner tertutup. Interval pernyataan dalam penelitian ini adalah 1 —
5 dengan jangkar pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat
Setuju (SS). Pengambilan data yang diperolen melalui kuesioner
dilakukan dengan menggunakan pengukuran interval dengan ketentuan

skormya adalah sebagai berikut :

Sangat Sangat
Tidak g " 3 4 2 Setuju
Setuju

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
terkait dengan hasil penelitian. Data sekunder adalah data yang telah
diolah oleh orang atau lembaga lain dan telah dipublikasikan
(Widodo, 2014). Data tersebut diperoleh dari Polda Jawa Tengah

maupun dari literatur-literatur yang berkaitan dengan studi ini.

Devinisi Operasional Variabel Dan Indikator

Berikut definisi operasional variabel yang diteliti adalah : employee

sociopreneur, motivasi intrinsic Islam, motivasi ektrinsik Islam dan service
quality performance. Adapun masing - masing indikator nampak pada

Tabel 3.1.
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Tabel 3.1

Devinisi Operasional Variabel Dan Indikator

No Variabel Indikator Sumber

1  Kinerja Layanan 1) tangibility, (Zeithaml et
upaya Personil Polres dalam 2) reliability, al., 2002)
memenuhi kebutuhan  3) responsiveness,
masyarakat sebagai dasar dari  4) assurance,
penilaian masyarakat akan 5) emphaty.
kepuasan pelayanan.

2  sociopreneur 1. nilai sosial, (Nicholls A,
keterlibatan dalam sebuah 2. masyarakat sipil, 2006)
organisasi dengan tujuan untuk 3. inovasi,
memberikan manfaat sosial. 4. aktivitas ekonomi,

5. dampak sosial (hasil).

3 Konsep  motivasi  intrinsik 1. Sukarela membantu dan (Sudarti &
Islam mengajak orang lain untuk gggg;‘;””'sa'
dorongan atau semangat yang bersosialisasi.
berasal dari dalam diri individu = 2. Sukarela Membantu dan
sebagai hasil dari keimanan dan mengajak orang lain
keyakinan terhadap ajaran- tentang eksternalisasi.
ajaran Islam. 3. Sukarela Membantu dan

mengajak orang lain untuk
berkombinasi.

4. Sukarela Membantu dan
mengajak orang lain untuk
berprestasi.

4  Motivasi  ekstrinsik  dalam 1. Ketakutan akan
perspektif Islam hukuman.

Dorongan untuk melakukan 2. Rasa  harapan  akan
ibadah atau perilaku baik demi pahala.
memperoleh  pahala atau 3. Ketakutan akan
ganjaran dari Allah, atau untuk kehilangan pahala.
menghindari hukuman atau 4. Rasa malu di hadapan
siksaan dari Allah. manusia.

5. Kepatuhan kepada ajaran

agama.
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3.6. Tehnik Analisis
3.6.1. Analisis Deskriptif Variabel
Analisis deskriptif yaitu analisis yang ditunjukkan pada
perkembangan dan pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya memberikan
gambaran tentang keaddan tertenru dengan cara menguraikan tentang sifat-
sifat dari obyek penelitian (Umar, 2012). Dalam hal ini dilakukan dengan
menggunakan analisa non statistic untuk menganalisis data kualitatif, yaitu
dengan membaca tabel-tabel, grafik / angka-angka berdasarkan hasil
jawaban responden terhadap variabel penelitian kemudian dilakukan uraian
dan penafsiran.
3.6.2. Analisis Uji Partial Least Square
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. PLS merupakan pendekatan
alternative yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi
berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguiji
kuasalita/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS
merupakan metode analisis yang powerfull, karena tidak didasarkan pada
banyak asumsi.
Tujuan penggunaan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten, variabel laten

adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk
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3.6.3.

menciptakan komponen skor variabel laten didapat bersadarkan bagaimana
inner model (model structural yang menghubungkan antar variabel laten)
dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator
dengan kontruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari
variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimumkan.
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS (Partial Least Square)
dapat dikategorikan sebagai berikut: Kategori pertama, adalah weight
estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua
mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel
laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading). Kategori
ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga
estimasi tersebut, PLS (Partial Least Square) menggunakan proses iterasi
tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai
berikut:
1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).
Analisa model Partial Least Square
Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Convergent Validity
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Convergent Validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score yang
dihitung dengan PLS. ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika
berkorelasi lebih dari 0,70% dengan kontruk yang diukur. Namun
menurut Chin (1998) dalam Ghozali dan Hengky (2015) untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai
loading
Discriminant Validity

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi
indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan kontruk.
Jika korelasi kontruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
ukuran kontruk-lainnya, maka hal tersebut menunjukkan kontruk laten
memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada
blok lainnya. Metode lain untuk menilai Discriminant Validity adalah
membandingkan nilai Root Of Average Variance Extracted (AVE)
setiap kontruk dengan korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnya
dalam model. Jika nilai AVE setiap kontruk lebih besar daripada nilai
korelasi antara kontrik dengan kontruk lainnya dalam model, maka
dikatakan memiliki nilai Discriminant Validity yang baik (Fornell dan
Larcker, 1981 dalam Ghozali dan Hengky, 2015). Berikut ini rumus

untuk menghitung AVE:

i1 SLF?
Yiny SLF? + X e

AVE =
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Keterangan :
AVE : Rerata persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat
variabel laten yang di estimasi melalui loading standarlize indikatornya
dalam proses iterasi algoritma dalam PLS.
A : Melambangkan standarlize loading factor dan i adalah jumlah
indikator.
. Validitas Konvergen

Validitas konvergen terjadi jika skor yang diperoleh dari dua
instrument yang berbeda yang mengyjur kontruk yang mana
memounyai korelasi tinggi. Uji validitas konvergen dalam PLS dengan
indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara
skor item atau skor jomponen dengan skor kontruk) indikator-indikator
yang mengukur kontruk tersebut. Hair (1995) mengemukakan bahwa
rule of thumb yang biasanya digunakan untuk membuat pemeriksaan
awal dari matrik faktor adalah + 30 dipertimbangkan telah memenubhi
level minimal, untuk loading + 40 dianggap lebih baik, dan untuk
loading > 0.50 dianggap signifikan secara praktis. Dengan demikian
semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting peranan loading
dalam menginterpetasi matrik faktor. Rule of thumb yang digunakan

untuk validitas konvergen adalah outer loading > 0.7, cummunality >
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0.5 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Chin, 1995 dalam

Abdillah & Hartono, 2015).

1)

2)

Composite reliability
Merupakan indikator untuk mengukur suatu kontruk yang dapat
dilihat pada view latent variabel coefficients. Untuk
mengevaluasi composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu
internal consistency dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran
tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat
dikatakan bahwa kontruk tersebyr memiliki reliabilitas yang
tinggi.
Cronbach’s Alpha
Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil dari
composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai croncbach’s alpha > 0.7. Uji yang
dilakukan diatas merupakan uji pada outer model untuk indikator
reflektif. Sedangkan untuk indikator formartif dilakukukan
pengujian yang berbeda. Uji indikator formatif yaitu:
a. Uji Significance of weight

Nilai weight indikator formatif dengan kontruknya harus

signifikan.
b. Uji Multikolineritas

Uji  multikolineritas dilakukan untuk mengetahui

hubungan antar indikator. Utuk mengetetahui apakah
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indikator formatif mengalami multikolineritas dengan

mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5 — 10 dapat

dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi multikolineritas.

4. Analisa Inner Model

Analisa inner model biasanya juga disebut dengan (inner
relation, structural model dan substantive theory) yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasrkan pada
substantive theory. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu
dengan menggunakan R-square untuk kontruk dependen, Stone-
Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur structural (Stone, 1974;
Geisser, 1975). Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS
(Partial Least Square) dimulai dengan cara melihat R-square untuk
setiap  variabel laten dependen. Kemudian dalam
penginterprtasiannya sama dengan interpretasi pada regresi.

Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk
menilai pengaruh variabel faten independent tertentu terhadap
variabel laten dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif.
Selain melihat nilai (R?), pada model PLS (Partial Least Square)
juga dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi
untuk model konstruktif. Q> mengukur seberapa baik nilai observasi
dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Nilai Q? lebih

besar dari 0 (nol) menunjukkan bahwa model mempunyai nilai
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predictive relevance, sedangkan apabila nilai Q2 kurang dari nol (0),
maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive
relevance.
5. Pengujian Hipotesa

Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan
nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan
menggunakan nilai statistic maka untuk o = 0,05 nilai t-statistik yang
digunakan adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan
hipotesis adalah H. diterima dan Ho di tolak ketika t-statistik > 1,96.
Untuk menolak atau menerima hiootesis menggunakan probabilitas

maka Ha diterima jika nilai p < 0,05.
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4.1.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskripsi Responden

Responden penelitian ini adalah Staf Sidokkes Klinik Polres Jepara,

Klinik Polres Kudus, Klinik Polres Grobogan dan Klinik Polres Pati

sebanyak Personil sebanyak 111 personil. Pada sub bab ini disajikan

gambaran responden penelitian yang ditampilkan dengan data statistic

yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Dalam pelaksanaan di

lapangan seluruh responden bersedia mengisi kuesioner, sehingga dari

hasil penelitian diperoleh 111 kuesioner penelitian yang terisi lengkap dan

dapat digunakan dalam analisis data penelitian ini.

Deskripsi terkait responden penelitian ini dapat dijelaskan dalam

empat karakteristik, yaitu berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan

terakhir dan lama bekerja yang dipaparkan berikut ini:

Tabel 4.1.

Deskripsi Responden Penelitian

L N =111
No Item Deskripsi Jumlah %
1 Jenis . 79 71,2
. Pria
Kelamin
Wanita 32 28,8
2 Usia 21 s/d 30 thn 21 18,9
30 s/d 40 thn 45 40,5
41 s/d 50 thn 34 30,6
51 s/d 60 thn 11 9,9
3 Pendidikan SMA/ SMK 0 0,0
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Diploma 13 11,7

Sarjana 65 58,6
Pascasarjana / 33 29,7
S2
Pascasarjana / 0 0,0
S3

4 Lama 0 s/d 10 thn 21 18,9

Bekerja

10 s/d 20 thn 76 68,5
21 s/d 30 thn 12 10,8
> 30 thn 2 1,8

Analisis data menunjukkan bahwa dari total 111 responden yang
merupakan staf Sidokkes di Klinik Polres Jepara, Klinik Polres Kudus, Klinik
Polres Grobogan, Klinik Polres Rembang dan Klinik Polres Pati, sebagian
besar adalah pria, dengan jumlah mencapai 79 orang atau sekitar 71,2%.
Sementara itu, jumlah responden wanita adalah 32 orang, menyumbang
sekitar 28,8% dari total responden. Dilihat dari rentang usia, mayoritas
responden berada dalam rentang usia 30 hingga 40 tahun, dengan jumlah 45
orang atau sekitar 40,5%. Rentang usia 41 hingga 50 tahun diikuti dengan 34
responden (30,6%), diikuti oleh rentang usia 21 hingga 30 tahun dengan 21
responden (18,9%), dan rentang usia 51 hingga 60 tahun dengan 11 responden
(9,9%).

Pendidikan responden menunjukkan bahwa mayoritas dari mereka
telah menyelesaikan pendidikan sarjana, dengan jumlah mencapai 65 orang
atau sekitar 58,6%. Selain itu, sebanyak 33 responden (29,7%) memiliki
pendidikan pascasarjana atau S2, sementara 13 responden (11,7%) memiliki
pendidikan diploma. Tidak ada responden yang memiliki latar belakang

pendidikan SMA/SMK atau pascasarjana/S3.
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4.2.

Berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden telah bekerja
selama 10 hingga 20 tahun, dengan jumlah mencapai 81 orang atau sekitar
73,0%. Sementara itu, 21 responden (18,9%) memiliki pengalaman kerja
antara 0 hingga 10 tahun, 11 responden (9,9%) memiliki pengalaman kerja
antara 21 hingga 30 tahun, dan hanya 2 responden (1,8%) yang memiliki

pengalaman kerja lebih dari 30 tahun.

Analisis Deskriptif Data Penelitian

Analisis deskriptif data merupakan langkah awal yang penting dalam
penelitian untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data
yang dimiliki. Analisis ini melibatkan penggunaan statistik deskriptif untuk
menyajikan, merangkum, dan mengorganisir data agar mudah dipahami.
Analisis deskriptif dalam hal ini digunakan untuk mendeskripsikan
tanggapan responden terhadap variabel penelitian.

Data dijelaskan dengan memberikan bobot penilaian untuk masing-
masing pernyataan pada kuesioner yang digunakan. Kriteria tanggapan
responden mengacu prosedur tanggapan hasil kuesioner di bawabh ini.

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
2. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4

3. Jawaban Kurang Setuju (KS) diberi skor 3
4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
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Penelitian menggunakan lima pilihan jawaban (skala 1-5), dan skor

untuk masing-masing pernyataan dihitung sebagai berikut:

Skor maksimum =5

Skor minimum =1

Rentang =5-1=4
Rata rata =(5+1)/2=3
SD =4/6 = 0,67

Berikut ini merupakan kategorisasi data untuk memberikan
gambaran pada variabel yang diteliti :
a) Nilai Tinggi =>3.67
b) ' Nilaisedang. =2.33s/d 3.67
c)  Nilai Rendah =<2.33
Paparan berikut ini menunjukkan hasil analisis rata-rata jawaban

responden untuk masing-masing variabel:

Tabel 4.2
Analisis Deskriptif Variabel
No Variabel Indikator Mean Stdev
1  Motivasi Ketakutan akan hukuman. 3,87 0,86

ekstrinsik  dalam
perspektif Islam

Rasa harapan akan pahala. 3,77 0,80
Ketakutan  akan  kehilangan 3,84 0,76
pahala.

Rasa malu di hadapan manusia. 3,86 0,77
Kepatuhan kepada ajaran agama. 3,86 0,78
mean keseluruhan 3,84
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2 Konsep motivasi
intrinsik Islam

3 Sociopreneur

4 Kinerja Pelayanan

Sukarela membantu
mengajak orang lain
bersosialisasi.
Sukarela Membantu
mengajak orang lain
eksternalisasi.
Sukarela Membantu
mengajak orang lain
berkombinasi.
Sukarela Membantu
mengajak orang lain
berprestasi.

mean keseluruhan

nilai sosial,

masyarakat sipil,

inovasi,

aktivitas ekonomi,
dampak sosial (hasil).
mean keseluruhan
tangibility,
reliability,
responsiveness,
assurance,

emphaty.

mean keseluruhan

dan
untuk

dan
tentang

dan
untuk

dan
untuk

3,775

3,658

3,766

3,784

3,748
3,712
3,703
3,694
3,856
3,919
3,775
3,730
3,658
3,622
3,712
3,766
3,70

0,771

0,757

0,774

0,744

0,888
0,802
0,861
0,830
0,896

0,852
0,780
0,895
0,878
0,713

Analisis rata-rata jawaban responden untuk masing-masing variabel dalam

table 4.2. menunjukkan bahwa pada variable Motivasi Ekstrinsik dalam Perspektif

Islam rata-rata keseluruhan untuk variabel ini adalah 3,84 hasil ini masuk dalam

kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, responden

memberikan penilaian yang tinggi terhadap motivasi ekstrinsik dalam perspektif

Islam. Kemudian, rata-rata skor dengan nilai mean tertinggi untuk indikator

ketakutan akan hukuman adalah 3,87, dengan standar deviasi sebesar 0,86. Hal ini

mengindikasikan bahwa responden menunjukkan tingkat ketakutan yang signifikan

terhadap hukuman dalam konteks agama Islam. Hal ini mencerminkan kesadaran

dan kepatuhan responden terhadap aturan dan norma-norma agama yang mengatur
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perilaku dan tindakan mereka. Sementara itu, indikator dengan nilai mean terendah
adalah rasa harapan akan pahala, dengan rata-rata skor sebesar 3,77 dan standar
deviasi sebesar 0,80. Meskipun nilai ini masih termasuk dalam kategori "tinggi",
namun penurunan ini menunjukkan bahwa responden lebih cenderung terdorong
oleh ketakutan akan hukuman daripada oleh harapan akan pahala dalam
menjalankan ajaran agama Islam.

Rata-rata jawaban responden pada variabel Motivasi Intrinsik Islam
menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel tersebut masuk dalam kategori
“tinggi” yaitu sebesar 3,748. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum,
responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap motivasi intrinsik dalam
perspektif Islam. Lebih lanjut, indicator denga nilai rata-rata tertinggi adalah
indikator Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi sebesar
3,784 dengan standar deviasi 0,744. Hal ini mengindikasikan bahwa responden
menunjukkan tingkat kecenderungan yang tinggi untuk secara sukarela membantu
orang lain serta mendorong mereka untuk meraih prestasi dalam konteks agama
Islam. Ini bisa mencerminkan sikap proaktif dan dorongan untuk menciptakan
lingkungan yang memotivasi untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai aspek
kehidupan. Kemudian indicator dengan nilai eman terendah adalah indicator
Sukarela membantu dan mengajak orang lain untuk bersosialisasi dengan nilai
mean 3,775 dan standar deviasi 0,771. Meskipun nilai ini masih tinggi, namun
penurunan ini menunjukkan bahwa responden mungkin memiliki tingkat
kecenderungan yang sedikit lebih rendah dalam aspek ini dibandingkan dengan

indikator lainnya dalam variabel motivasi intrinsik Islam. Ini bisa mencerminkan
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perbedaan prioritas atau kepentingan dalam interaksi sosial dalam konteks agama

Islam.

Rata-rata keseluruhan jawaban responden pada variabel sociopreneur
menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel tersebut masuk dalam kategori
"tinggi"”, yaitu sebesar 3,755. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum,
responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap konsep sociopreneur. Dari
data yang disajikan, terlihat bahwa nilai mean tertinggi adalah untuk indikator
dampak sosial, dengan nilai mean sebesar 3,919. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap kemampuan konsep
sociopreneur untuk menciptakan dampak positif dalam masyarakat. Dampak sosial
yang signifikan dari aktivitas ekonomi dan inovasi yang didukung oleh konsep
sociopreneur terlihat sangat diapresiasi oleh responden. Sementara itu, nilai mean
terendah adalah untuk indikator inovasi, dengan nilai mean sebesar 3,694. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun-masih tinggi, namun responden memberikan
penilaian yang sedikit lebih rendah terhadap aspek inovasi dalam konsep
sociopreneur. Penilaian ini bisa mencerminkan bahwa responden mungkin melihat
adanya ruang untuk peningkatan atau pengembangan lebih lanjut dalam hal inovasi
yang terkait dengan konsep sociopreneur yang mereka terapkan.

Rata-rata keseluruhan jawaban responden pada variabel sociopreneur
menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel tersebut masuk dalam kategori
"tinggi", yaitu sebesar 3,755. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum,

responden memberikan penilaian yang tinggi terhadap konsep sociopreneur. Dari
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data yang disajikan, terlihat bahwa nilai mean tertinggi adalah untuk indikator
dampak sosial, dengan nilai mean sebesar 3,919. Hal ini mengindikasikan bahwa
responden memberikan penilaian yang sangat tinggi terhadap kemampuan konsep
sociopreneur untuk menciptakan dampak positif dalam masyarakat. Dampak sosial
yang signifikan dari aktivitas ekonomi dan inovasi yang didukung oleh konsep
sociopreneur terlihat sangat diapresiasi oleh responden. Sementara itu, nilai mean
terendah adalah untuk indikator inovasi, dengan nilai mean sebesar 3,694. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun masih tinggi, namun responden memberikan
penilaian yang sedikit lebih rendah terhadap aspek inovasi dalam konsep
sociopreneur. Penilaian ini bisa mencerminkan bahwa responden mungkin melihat
adanya ruang untuk peningkatan atau pengembangan lebih lanjut dalam hal inovasi
yang terkait dengan konsep-sociopreneur yang mereka terapkan. Dengan demikian,
analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
konsep sociopreneur dinilai oleh responden, serta aspek mana yang paling dihargai
dan mana yang mungkin perlu diperhatikan lebih lanjut atau ditingkatkan untuk
mencapai dampak yang lebih besar dalam masyarakat.

Nilai standard deviation (stdev) merupakan suatu nilai yang digunakan
dalam menentukan persebaran data pada suatu sampel dan melihat seberapa dekat
data-data tersebut dengan nilai mean. Standar deviasi atau simpangan baku
merupakan ukuran penyebaran yang paling baik, karena menggambarkan besarnya
penyebaran tiap-tiap unit observasi (Ghozali, 2016). Standar deviasi adalah nilai
akar kuadrat dari suatu varians dimana digunakan untuk menilai rata-rata atau yang

diharapkan. Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang telah disusun
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dalam table frekuensi. Nilai standard deviation merupakan suatu nilai yang
digunakan dalam menentukan persebaran data pada suatu sampel dan melihat
seberapa dekat data-data tersebut dengan nilai mean (Sekaran & Bougie, 2016).
Secara statistika dinyatakan bahwa ukuran sampel yang semakin besar diharapkan
akan memberikan hasil yang semakin baik. Dengan sampel yang besar, mean dan
standar deviasi yang diperoleh mempunyai probabilitas yang tinggi untuk
menyerupai mean dan standar deviasi populasi. Hal ini karena jumlah sampel ada
kaitannya dengan pengujian hipotesis statistika. Meskipun sampel yang besar akan
semakin baik, sampel yang kecil hila dipilih secara acak dapat mencerminkan pula
populasi dengan akurat (Hajar, 1996: 147).

Nilai standard deviation (stdev) merupakan suatu nilai yang digunakan
dalam menentukan persebaran data pada suatu sampel dan melihat seberapa dekat
data-data tersebut dengan nilai mean. Semakin besar nilai standard deviation maka
semakin beragam nilai-nilai pada item atau semakin tidak akurat dengan mean,
sebaliknya semakin kecil standard deviation maka semakin serupa nilai-nilai pada
item atau semakin akurat dengan mean. Nilai standar deviasi atau simpangan baku
pada setiap indikator dalam variabel penelitian ini lebih kecil dibandingkan nilai
rata-ratanya menunjukkan bahwa data cenderung seragam dan akurat dengan nilai

rata-rata.

4.3. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
Dalam analisis PLS, evaluasi mendasar yang dilakukan yaitu evaluasi
model pengukuran (outer model) dengan tujuan untuk mengetahui validitas dan

reliabilitas indikator-indikator yang mengukur variabel laten. Kriteria validitas
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diukur dengan convergent dan discriminant validity, sedangkan Kriteria

reliabilitas konstruk diukur dengan composite reliability, Average Variance

Extracted (AVE), dan Cronbach Alpha.

4.3.1. Convergent Validity

Evaluasi model pengukuran variabel laten dengan indikator reflektif

dianalisis dengan melihat convergent validity masing-masing indikator.

Pengujian convergent validity pada PLS dapat dilihat dari besaran outer loading

setiap indikator terhadap variabel latennya. Menurut Ghozali (2011) nilai Outer

loading di atas 0,70 sangat direkomendasikan.

Evaluasi outer model atau model pengukuran dapat dilihat dari nilai outer

loading dari setiap indikator variabel sebagaimana berikut:

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Outer Loading

Mot _In

SocPren

Mot Ek

Kin_Pel

X11

0.878

X12

0.721

X13

0.777

X14

0.756

X15

0.820

X21

0.816

X22

0.795

X23

0.811

X24

0.820

Y11

0.805

Y12

0.820

Y13

0.809

Y14

0.798

Y15

0.889

Y21

0.740

Y22

0.668

Y23

0.641

Y24

0.742
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Y25 | | | | 0.866 |

Pada tabel di atas dapat diketahui besarnya loading faktor untuk masing
masing indicator berada >0.700. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa seluruh
nilai loading faktor memiliki nilai lebih besar dari batas kritis 0,700. Dengan
demikian seluruh variabel mampu dibentuk atau dijelaskan dengan baik atau
dapat dikatakan valid secara convergent oleh indikator indicator pembentuknya.
Berdasarkan hasil pengujian validitas konvergen pada masing-masing variabel,
dapat disimpulkan bahwa semua indikator dinyatakan valid, sehingga dapat

digunakan untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini.

4.3.2. Discriminant Validity

Discriminant validity yaitu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel laten
berbeda dengan konstruk atau variabel lain secara teori dan terbukti secara empiris
melalui pengujian statistik. Validitas diskriminan diukur dengan Fornell Lacker
Criterion, HTMT, serta Cross loading. Hasil pengujian pada masing-masing
variabel dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Hasil Uji Fornell Lacker Criterion

Pengujian validitas menggunakan kriteria Fornell-Larcker Criterion
dilakukan dengan melihat nilai akar Average Variance Extract (AVE)
dibandingkan dengan korelasi antar konstruk dengan konstruk lainnya. Uji ini

terpenuhi jika akar AVE lebih besar daripada korelasi antar variabel.

Tabel 4.4
Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Fornell-Larcker Criterion
| | Mot_In | SocPren | Mot_Ek |  Kin_Pel |
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Mot _In 0.882

SocPren 0.672 0.808

Mot_Ek 0.721 0.697 0.802

Kin_Pel 0.830 0.795 0.780 0.876

Keterangan: Nilai yang dicetak tebal adalah nilai akar AVE.

Dari Tabel 4.7 diperoleh informasi bahwa nilai akar AVE lebih tinggi dari
nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk dalam
model yang diestimasikan telah memenuhi kriteria discriminant validity yang
tinggi, artinya hasil analisis data dapat diterima karena nilai yang menggambarkan
hubungan antar konstruk berkembang. Hal ini dapat berarti bahwa seluruh konstruk
memiliki discriminant validity yang baik. Dengan demikian instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur seluruh konstruk atau variabel laten dalam

penelitian ini telah memenuhi criteria validitas diskriminan.

2. Hasil Uji Heterotrait-monotrait ratio (HTMT)
Pengujian validitas menggunakan Kriteria Heterotrait-monotrait ratio
(HTMT) dilakukan dengan melihat matrik HTMT. Kriteria HTMT yang diterima

adalah dibawah 0,9 yang mengindikasikan evaluasi validitas diskriminan diterima.

Tabel 4.5
Nilai Uji Discriminant Validity dengan krieria Heterotrait-monotrait ratio
(HTMT)
Mot _In SocPren Mot_Ek Kin_Pel
Mot_In
SocPren 0.811
Mot_Ek 0.728 0.789
Kin_Pel 0.826 0.888 0.822

Sumber: Data primer yang diolah (2024)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam matrik HTMT tidak lebih

dari 0,9. Artinya, model menunjukkan bahwa evaluasi validitas diskriminan dapat
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diterima. Dari hasil pengujian validitas diskriminan, dapat diketahui bahwa syarat
uji HTMT telah terpenuhi sehingga semua konstruk dalam model yang
diestimasikan memenuhi kriteria discriminant validity yang baik artinya hasil
analisis data dapat diterima.
3. Cross Loading

Hasil andlisis mengenai korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri atau
korelasi konstruk dengan indikator yang lain dapat disajikan pada bagian tabel

cross loading.

Tabel 4.6
Nilai Korelasi Konstruk dengan Indikator (Cross Loading)

Mot_In SocPren Mot_Ek Kin_Pel
X11 0.566 0.661 0.878 0.521
X12 0.631 0.622 0.721 0.632
X13 0.673 0.642 0.777 0.672
X14 0.668 0.665 0.756 0.655
X15 0.712 0.672 0.820 0.666
X21 0.816 0.765 0.562 0.544
X22 0.795 0.681 0.677 0.555
X23 0.811 0.699 0.711 0.675
X24 0.820 0.666 0.568 0.660
Y11 0.616 0.805 0.712 0.733
Y12 0.613 0.820 0.596 0.567
Y13 0.755 0.809 0.681 0.638
Y14 0.655 0.798 0.693 0.679
Y15 0.712 0.889 0.689 0.669
Y21 0.566 0.577 0.690 3,740
Y22 0.621 0.654 0.666 3,668
Y23 0.633 0.672 0.628 3,641
Y24 0.663 0.611 0.621 3,742
Y25 0.699 0.677 0.665 3,866

Pengujian discriminant validity dengan cara ini dikatakan valid jika nilai

korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri lebih besar daripada dengan konstruk
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lainnya serta semua nilai korelasi konstruk dengan indikatornya sendiri dan
konstruk lainnya menunjukkan nilai yang positif. Dari hasil pengolahan data yang
tersaji pada tabel cross loading dapat diketahui bahwa syarat tersebut telah
terpenuhi sehingga semua konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi
kriteria discriminant validity yang baik artinya hasil analisis data dapat diterima.
4.3.3. Uji Reliabilitas
Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 3 (tiga) cara
yaitu :
a. Composite Reliability.
Composite reliability menunjukan derajat yang mengindikasikan common latent
(unobserved), sehingga dapat menunjukan indikator blok yang mengukur
konsistensi internal dari indikator pembentuk konstruk, nilai batas yang diterima
untuk tingkat Composite reliability adalah 0,7 (Ghozali & Latan, 2015).
b. Average Variance Extracted (AVE)
Jika nilai AVE > 0,5 maka indikator yang digunakan dalam penelitian reliabel,
dan dapat digunakan untuk penelitian. Lebih baik nilai pengukuran AVE harus
lebih besar dari 0,50 (Ghozali & Latan, 2015).
c. Cronbach alpha
Jika nilai cronbach alpha > 0,70 maka konstruk dapat dikatakan memiliki
reliabilitas yang baik.
Hasil composite reliability, Cronbach’'s Alpha, dan AVE antar konstruk
dengan indikator-indikatornya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
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Cronbach's Composite Composite Average

alpha reliability reliability variance

(rho_a) (rho_c) extracted

(AVE)

Mot_In 0.889 0.789 0.798 0.861
SocPren 0.931 0.769 0.887 0.877
Mot_Ek 0.872 0.789 0.790 0.843
Kin_Pel 0.832 0.862 0.837 0.854

Sumber: Data primer yang diolah (2024)

Tabel 4.10 menunjukkan dari hasil uji reliabilitas masing-masing konstruk
dapat dikatakan baik. Hal ini dibuktikan dari nilai AVE masing-masing konstruk >
0,5, nilai composite reliability dan cronbach alpha masing-masing konstruk > 0,7.
Mengacu pada pendapat Chin dalam Ghozali (2011) maka hasil dari composite
reliability masing-masing konstruk baik dapat digunakan dalam proses analisis
untuk menunjukkan ada tidaknya hubungan pada masing-masing konstruk, karena
hasil yang diperoleh memiliki nilai > 0,70, dari hasil diatas keseluruhan variabel
memiliki nilai composite reliability > 0,7 artinya memiliki nilai reliabilitas yang
baik dan dapat digunakan untuk proses penelitian selanjutnya. Reliabel
menunjukkan bahwa indikator yang digunakan dalam penelitian nyata sesuai
dengan kondisi riil obyek penelitian.

Berdasarkan hasil evaluasi convergent validity dan discriminant validity
serta reliabilitas variabel, dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator sebagai

pengukur masing-masing variabel merupakan pengukur yang valid dan reliabel.

4.4. Evaluasi Kesesuaian Model (Goodness of fit)
Analisis PLS merupakan analisis SEM berbasis varians dengan tujuan pada

pengujian teori model yang menitiknberatkan pada studi prediksi. Beberapa ukuran
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untuk enyatakan model yang diajukan dapat diterima yaitu R square (Hair et al.,
2019). R square menunjukkan besarnya variasi variabel endogen yang mampu
dijelaskan oleh variabel eksogen atau endogen lainnya dalam model. Intepretasi R
square menurut Chin (1998) yang dikutip (Abdillah, W., & Hartono, 2015) adalah
0,19 (pengaruh rendah), 0,33 (pengaruh sedang), dan 0,67 (pengaruh tinggi).
Berikut hasil koefisien determinasi (R?) dari variabel endogen disajikan pada tabel
berikut

Tabel 4.8 Nilai R-Square

R-square R-square

adjusted

SocPren 0.338 0.351
Kin_Pel 0.433 0.424

Koefisien determinasi (R-square) yang didapatkan dari konstruk
Sociopreneur sebesar 0.338 artinya variabel Sociopreneur dapat dijelaskan oleh
variabel motivasi ekstrinsik dan intrinsic Islam sedangkan sisanya 63.2%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai R square tersebut (0,633)
berada pada rentang nilai 0.33 — 0.67, artinya variabel variabel motivasi ekstrinsik
Islam dan motivasi intrinsic Islam memberikan pengaruh terhadap variabel kinerja
pelayanan pada kategori sedang.

Nilai R square yang didapatkan dari konstruk kinerja pelayanan sebesar
0,433 artinya kinerja pelayanan dapat dijelaskan 43.3% oleh variabel motivasi
ekstrinsik Islam, motivasi intrinsic Islam dan Sociopreneur sedangkan sisanya

56.7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Nilai R square tersebut
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(0.433) berada pada rentang nilai 0,33 - 0,67, artinya variabel motivasi ekstrinsik
Islam, motivasi intrinsic Islam dan Sociopreneur memberikan pengaruh terhadap

variabel kinerja pelayanan pada kategori sedang.

4.5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) adalah melihat hubungan antara
konstruk laten dengan melihat hasil estimasi koefisien parameter path dan tingkat
signifikansinya (Ghozali, 2011). Prosedur tersebut dilakukan sebagai langkah
dalam pengujian hipotesis penelitian yang telah diajukan. Pengujian diperoleh hasil
output dari model struktur konstruk loading factor yang akan menjelaskan
pengaruh konstruk Loyalitas Pasien, Kualitas Pelayanan terhadap Citra Institusi .

Dalam hal ini pengolahan data digunakan dengan menggunakan alat bantu

software Smart PLS v4.0. Hasil pengolahan data tersebut tampak pada gambar

berikut :
X1_1
LS
X1.2 0.878
0.721
=
X13 0777
—
+-0.756
X1.4
0.820
= Motiin
X1.5
Y11 2
0?40/
- Y22
Y12 .0.668Y
—0.641% Y23
i3 el ’ 0742

0866 Y34
Kin_Pel =

SocPren

424
X2_1
¥-0.816

X2.2 .,0_795’
0811
X +~0.820 Gambar 4.1.

X2.4 Mot_Ek Full Model SEM-PLS
Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 4.1.0 (2024)
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4.5.1. Uji Multikolinieritas

Sebelum dilakukan uji  hipotesis, perlu dilakukan pengujian
multikolinieritas. Multikolinearitas adalah suatu kondisi dimana terjadi korelasi
antara variabel bebas atau antar variabel bebas tidak bersifat saling bebas. Uji
multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai Collinierity. Statistics (VIF)
pada inner VIF Values. Apabila inner VIF < 5 menunjukkan tidak ada

multikolinieritas (Hair et al., 2019).

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinieritas

VIF
Mot_Ek -> SocPren 1.640
Mot_Ek -> Kin_Pel 2.049
SocPren -> Kin_Pel 2.264
Mot_In -> SocPren 1.640
Mot _In -> Kin_Pel 2.009

Berdasarkan hasil di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF seluruh variabel
berada di bawah nilai 5. Artinya, dalam model yang terbentuk tidak dapat adanya

masalah multikolinieritas.

4.5.2. Analisis Pengaruh antar Variabel

Pada bagian ini disajikan hasil pengujian hipotesis penelitian yang telah
diajukan pada bab sebelumnya. Untuk menentukan suatu hipotesis diterima atau
tidak dengan membandingkan thitung dengan traner dengan syarat jika thiung > trabel,
maka hipotesis diterima. Nilai t tabel untuk taraf signifikansi 5% = 1,96 (Ghozali
& Latan, 2015). Hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel penelitian ini

dapat disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4.10

Path Coefficients

Original | Sample | Standard T statistics P
sample mean | deviation | ((O/STDEV|) | values
(O) (M) | (STDEV)

Mot_Ek -> SocPren 0.425 0.422 0.076 3.424 | 0.000
Mot_Ek -> Kin_Pel 0.267 0.263 0.088 3.427 | 0.002
SocPren -> Kin_Pel 0.349 0.351 0.081 3.105| 0.001
Mot_In -> SocPren 0.404 0.405 0.072 3.815| 0.000
Mot _In -> Kin_Pel 0.288 0.290 0.074 3.602 | 0.000

Sumber: Pengolahan data primer dengan Smart PLS 4.1.0 (2024)

Pada pengujian-hipotesis 1 yaitu pengaruh antara antara motivasi
ekstrinsik Islam dan sociopreneur diperoleh nilai original sample estimate atau
Koefisien jalur sebesar 0.425 menunjukkan hubungan positif yang kuat antara
motivasi ekstrinsik Islam dan sociopreneur. T-statistic sebesar 3.424 dan P-
value 0.000 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa hubungan ini sangat
signifikan secara statistik. Hasil ini mengindikasikan bahwa perubahan dalam
motivasi ekstrinsik Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan dalam sociopreneur.

Pada pengujian hipotesis 2 yaitu pengaruh antara antara motivasi
ekstrinsik Islam dan kinerja pelayanan diperoleh nilai original sample estimate
atau Koefisien jalur sebesar 0.267 menunjukkan hubungan positif antara
motivasi ekstrinsik Islam dan kinerja pelayanan. T-statistic sebesar 3.427 dan
P-value 0.002 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa hubungan ini
signifikan secara statistik. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi

ekstrinsik Islam berpotensi meningkatkan kinerja pelayanan.
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Pada pengujian hipotesis 3 yaitu pengaruh antara antara motivasi
intrinsik Islam dan sociopreneur diperoleh nilai original sample estimate atau
koefisien jalur sebesar 0.404 menunjukkan hubungan positif yang kuat antara
motivasi intrinsik Islam dan sociopreneur. T-statistic sebesar 3.815 dan P-value
0.000 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa hubungan ini sangat
signifikan secara statistik, yang mengindikasikan pengaruh besar motivasi
intrinsik terhadap aktivitas sociopreneur.

Pada pengujian hipotesis 4 yaitu pengaruh antara antara motivasi
intrinsik Islam dan kinerja pelayanan diperoleh nilai original sample estimate
atau koefisien jalur sebesar 0.288 menunjukkan bahwa ada hubungan positif
antara motivasi intrinsik Islam dan kinerja pelayanan. T-statistic sebesar 3.602
dan P-value 0.000 (lebih kecil dari 0.05) menunjukkan bahwa hubungan ini
signifikan secara statistik, mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi
intrinsik Islam dapat meningkatkan kinerja pelayanan.

Pada pengujian hipotesis 5 yaitu pengaruh antara antara sociopreneur
dan kinerja pelayanan diperoleh nilai original sample estimate atau koefisien
jalur sebesar 0.349 menunjukkan hubungan positif antara sociopreneur dan
kinerja pelayanan. T-statistic sebesar 3.105 dan P-value 0.001 (lebih kecil dari
0.05) menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan secara statistik,
menunjukkan pengaruh positif dari aktivitas sociopreneur terhadap
peningkatan Kinerja pelayanan.

Kesimpulannya, semua hubungan yang diuji menunjukkan signifikansi

statistik yang tinggi, yang mengindikasikan bahwa model dan hubungan yang
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dihipotesiskan didukung oleh data. Motivasi ekstrinsik dan intrinsik Islam
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sociopreneur dan Kkinerja
pelayanan, menunjukkan bahwa keduanya adalah faktor penting dalam
peningkatan kinerja dalam konteks yang diteliti. Hal ini tampak dalam tabel
sebagaimana berikut :

Tabel 4.11

Rangkuman Hasil Penelitian

No Hipothesis Hasil Pengujian

1. | Semakin tinggi motivasi intrinsic Islam akan semakin 3.424/0.000

tinggi employee sociopreneur Diterima

2. | Semakin tinggi motivasi- ekstrinsik Islam  akan 3.427/0.002

semakin tinggi employee sociopreneur Diterima

3. | Semakin tinggi motivasi intrinsic Islam akan semakin 3.105/0.000

tinggi service quality performance Diterima

4. | Semakin tinggi motivasi ektrinsik  Islam akan 3.815/0.000

semakin tinggi service quality performance Diterima

5. | semakin baik employee sociopreneur akan semakin 3.602/0.001

baik service quality performance Diterima

4.6. Pembahasan
Hasil olah data di atas dapat diketahui dalam pengujian masing-masing
hipotesis yang telah diajukan, yaitu:
4. Pengaruh motivasi intrinsic terhadap employee sociopreneur
Motivasi intrinsic Islam terbukti memiliki pengaruh positif dan

signifikan terhadap peningkatan aktivitas sociopreneur. Motivasi intrinsic
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mencakup elemen-elemen seperti Sukarela membantu dan mengajak orang
lain untuk bersosialisasi; Sukarela Membantu dan mengajak orang lain tentang
eksternalisasi; Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk
berkombinasi; Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi.
Sedangkan variabel sociopreneur dibangun oleh indikator nilai sosial,
masyarakat sipil, inovasi, aktivitas ekonomi dan dampak sosial (hasil).
Indikator teratas dalam variabel Motivasi Intrinsik Islam adalah sukarela
membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi, sementara yang
memiliki nilai loading terendah adalah sukarela membantu dan mengajak
orang lain tentang eksternalisasi. Sementara itu, dalam variabel Sociopreneur,
aktivitas ekonomi mendominasi dengan nilai loading tertinggi, sedangkan
dampak sosial (hasil). menunjukkan nilai -loading terendah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa dorongan untuk membantu dan mengajak orang lain
agar berprestasi dapat mendorong SDM untuk meningkatkan aktivitas ekonomi
di klinik, yang bertujuan untuk kesejahteraan bersama. Di sisi lain, upaya untuk
melibatkan orang lain dalam eksternalisasi akan mendorong SDM untuk
memusatkan operasional klinik pada penciptaan dampak sosial yang positif.
Individu yang termotivasi secara intrinsik dalam kerangka Islam mampu
menemukan keseimbangan antara mencapai keuntungan finansial dan
memberikan dampak sosial yang positif. Dengan demikian, motivasi intrinsik
Islam dapat berperan penting dalam membentuk perilaku dan kontribusi SDM
yang mengadopsi model bisnis sociopreneur, menghasilkan inisiatif bisnis

yang tidak hanya berkelanjutan secara ekonomi tetapi juga memberikan
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manfaat sosial yang signifikan. Motivasi intrinsik Islam terhadap SDM
sociopreneur memicu perilaku dan kontribusi yang positif, yang didorong oleh
kesadaran akan tanggung jawab sosial dan semangat kewirausahaan

(Handayani et al., 2023; Rosihaza et al., 2022; Stanlie et al., 2023).

Pengaruh motivasi intrinsic Islam terhadap service quality performance
Motivasi intrinsic Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan aktivitas sociopreneur. Motivasi intrinsic mencakup
elemen-elemen seperti  Sukarela membantu dan mengajak orang lain untuk
bersosialisasi; Sukarela Membantu dan mengajak orang lain tentang
eksternalisasi; ~Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk
berkombinasi; Sukarela Membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi.
Sedangkan variabel service quality performance / kinerja pelayanan dibangun
oleh indikator tangibility, reliability, responsiveness, assurance, dan emphaty.
Indikator paling dominan dalam variabel Motivasi Intrinsik Islam
adalah sukarela membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi,
sementara yang memiliki nilai loading terendah adalah sukarela membantu dan
mengajak orang lain tentang eksternalisasi. Di sisi lain, indikator dengan nilai
tertinggi dalam variabel kinerja pelayanan adalah empathy, sedangkan nilai
loading terendahnya adalah responsiveness.
Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku SDM yang terpusat pada
motivasi untuk membantu dan mendorong orang lain untuk mencapai prestasi

akan secara signifikan meningkatkan tingkat empati. Sebaliknya, perilaku yang

55



menekankan pada keterlibatan orang lain dalam hal eksternalisasi akan
mendorong tingkat respon yang lebih cepat dan efektif.

Hasil ini sejalan dengan banyak penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dalam Islam mendorong individu untuk
memberikan layanan yang berkualitas tinggi dengan memperhatikan nilai-nilai
etika dan moral Islam  (Bhatti et al., 2016; Cavusoglu et al., 2021; Dato &
Siah Jaharuddin, 2020; Khan & Sheikh, 2012; Shehab, 2016; Sudarti &

Fachrunnisa, 2021).

Pengaruh motivasi ekstrinsik Islam terhadap employee sociopreneur

Motivasi ekstrinsik Islam terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Employee sociopreneur. - Motivasi ekstrinsik Islam terdiri
dari indikator Ketakutan akan hukuman, rasa harapan akan pahala, ketakutan
akan kehilangan pahala, Rasa malu di- hadapan manusia dan kepatuhan kepada
ajaran agama. Indicator Motivasi-ekstrinsik Islam  dengan nilai loading
tertinggi adalah indicator ketakutan akan hukuman, sementara itu, indicator
Motivasi ekstrinsik Islam dengan nilai loading terendah adalah harapan akan
pahala. Sedangkan variabel sociopreneur dibangun oleh indikator nilai sosial,
masyarakat sipil, inovasi, aktivitas ekonomi dan dampak sosial (hasil).
Indicator sociopreneur dengan nilai loading tertinggi adalah indicator aktivitas
ekonomi, sementara itu, indicator sociopreneur dengan nilai loading terendah

adalah dampak sosial (hasil).
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Ketakutan akan hukuman mendapat penilaian tertinggi dalam analisis,
menandakan pentingnya dorongan untuk menghindari konsekuensi negatif
dalam menjalankan ajaran agama. Hal ini menekankan bahwa ancaman atau
rasa takut akan hukuman memiliki dampak yang sangat kuat dalam membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dorongan semacam ini dapat
langsung mempengaruhi keputusan individu untuk menghindari tindakan yang
dianggap tidak pantas atau dosa. Di sisi lain, indikator Harapan akan pahala
memiliki nilai loading terendah, menggambarkan bahwa harapan akan balasan
positif dalam bentuk pahala dan berkah tidak memiliki dampak yang sekuat
ketakutan akan konsekuensi negatif. Oleh karena itu, individu mungkin
bertindak dengan lebih berhati-hati karena lebih takut akan dosa.

Sementara itu, dalam variabel Sociopreneur, aktivitas ekonomi dianggap
sebagai indikator utama dengan nilai loading tertinggi. Ini menyoroti peran
penting aspek ekonomi dalam menjalankan usaha sosial. Fokus pada
penciptaan nilai ekonomi yang - berkelanjutan menggarisbawahi bahwa
sociopreneur tidak hanya memperhatikan dampak sosial, tetapi juga
memperhatikan keberlanjutan finansial. Dengan demikian, kegiatan ekonomi
yang kuat mendukung kelangsungan operasional usaha sosial dan memastikan
bahwa mereka dapat terus memberikan manfaat sosial tanpa harus terus
mengandalkan bantuan dari luar.

Sementara itu, indikator dampak sosial (hasil) memiliki nilai loading
terendah, menunjukkan bahwa yang terpenting bagi sociopreneur adalah

menciptakan dampak sosial yang berarti bagi masyarakat. Hal ini menegaskan
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bahwa tujuan akhir dari sociopreneur bukan hanya terkait dengan pencapaian
finansial atau ekonomi semata, tetapi lebih pada penciptaan perubahan yang
positif dan berkelanjutan dalam masyarakat.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa individu yang termotivasi
secara ekstrinsik cenderung memiliki jiwa sociopreneur yang lebih kuat.
Mereka mungkin lebih cenderung untuk menjalankan aktivitas ekonomi di
klinik dengan baik karena takut akan dosa jika melakukan tindakan yang tidak
pantas. Di sisi lain, individu yang termotivasi oleh harapan akan pahala
mungkin lebih cenderung menjalankan klinik dengan fokus pada menciptakan
dampak sosial yang positif dan bermanfaat bagi masyarakat.

Nilai-nilai etika dan moral Islam menjadi landasan untuk memastikan
bahwa solusi yang dihasilkan bersifat positif dan berkelanjutan (Rosihaza et
al., 2022; Solichin & Trifiyanto, 2020; Stanlie et al., 2023). Keinginan untuk
memberikan dampak positif pada masyarakat dan memecahkan masalah sosial

dijalankan sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan kepedulian sosial.

. Pengaruh ekstrinsik Islam terhadap service quality performance

Motivasi ekstrinsik Islam terbukti memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap peningkatan kinerja pelayanan. Motivasi ekstrinsik Islam terdiri dari
indikator Ketakutan akan hukuman, rasa harapan akan pahala, ketakutan akan
kehilangan pahala, Rasa malu di hadapan manusia dan kepatuhan kepada
ajaran agama. Indicator Motivasi ekstrinsik Islam  dengan nilai loading

tertinggi adalah indicator ketakutan akan hukuman, sementara itu, indicator
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Motivasi ekstrinsik Islam dengan nilai loading terendah adalah harapan akan
pahala. Sedangkan variabel service quality performance / kinerja pelayanan
dibangun oleh indikator tangibility, reliability, responsiveness, assurance,
dan emphaty. Di sisi lain, indikator dengan nilai tertinggi dalam variabel
kinerja pelayanan adalah empathy, sedangkan nilai loading terendahnya adalah
responsiveness.

Ketakutan akan hukuman mendapat penilaian tertinggi dalam analisis,
dan indikator Harapan akan pahala memiliki nilai loading terendah. Sedangkan
indicator dengan nilai tertinggi dalam variable kinerja pelayanan adalah
empathy dan nilai loading terendah adalah responsiveness. Hasil ini
menunjukkan bahwa SDM yang memiliki ketakutan akan dosa akan emmiliki
rasa emphaty yang lebih tinggi. Kemudian, SDM yang berharap akan pahala
akan memiliki daya respon yang lebih baik dalam melayani.

Dalam analisis, ditemukan bahwa ketakutan akan hukuman
mendominasi dengan nilai tertinggi, sementara harapan akan pahala
menunjukkan nilai loading terendah. Di sisi lain, dalam variabel kinerja
pelayanan, empati menduduki peringkat tertinggi sedangkan responsivitas
memiliki nilai loading terendah. Hasil ini menunjukkan bahwa SDM yang
merasa khawatir akan dosa cenderung memiliki tingkat empati yang lebih
tinggi. Selanjutnya, SDM yang memupuk harapan akan pahala cenderung
memiliki kemampuan responsif yang lebih baik dalam melayani.

Dengan demikian, motivasi ekstrinsik efektif dalam meningkatkan

kinerja pelayanan karena mendorong individu untuk beraksi dengan cara yang
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selaras dengan harapan dan nilai-nilai Islam, yang pada akhirnya meningkatkan
efektivitas dan kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat (Good et
al., 2022; Gunawan et al., 2022; Hashiguchi et al., 2021; Morris et al., 2022;

Mulyadi et al., 2023; Yusuf & Sriwijaya, 2021).

. Pengaruh employee sociopreneur terhadap service quality performance

Employee sociopreneur terbukti memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap service quality performance. Variabel sociopreneur
dibangun oleh indikator nilai sosial, masyarakat sipil, inovasi, aktivitas
ekonomi dan dampak sosial (hasil). Indicator sociopreneur dengan nilai
loading tertinggi adalah indicator aktivitas ekonomi, sementara itu, indicator
sociopreneur dengan nilai loading terendah adalah dampak sosial (hasil).
Sedangkan variabel service quality performance / kinerja pelayanan dibangun
oleh indikator tangibility, reliability, responsiveness, assurance, dan
emphaty. Di sisi lain, indikator dengan nilai tertinggi dalam variabel kinerja
pelayanan adalah empathy, sedangkan nilai loading terendahnya adalah
responsiveness.

Analisis hasil menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi yang efektif
dijalankan dalam Kklinik dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan tingkat empati. Hal ini mungkin karena kesadaran akan
keberhasilan ekonomi klinik memberikan dorongan positif kepada SDM untuk
lebih peduli terhadap kebutuhan dan pengalaman pasien. Ketika SDM

merasakan bahwa klinik berhasil secara finansial, mereka mungkin lebih
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cenderung untuk memperhatikan dan merespons dengan lebih baik terhadap
kebutuhan pasien, yang secara alami meningkatkan tingkat empati mereka.

Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa fokus pada menciptakan
dampak sosial positif, yang sering kali tercermin dalam responsibilitas
terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar, dapat mendorong peningkatan
responsivitas. Ini mungkin karena kesadaran akan pentingnya memberikan
dampak positif bagi masyarakat memotivasi SDM untuk lebih cepat dan lebih
efisien dalam menanggapi kebutuhan dan masalah yang muncul dalam konteks
pelayanan Kklinik.

Dengan demikian, hasil ini menyoroti pentingnya menjalankan aktivitas
ekonomi yang berkelanjutan dan mempertimbangkan dampak sosial yang
dihasilkan dalam konteks operasional -Klinik. = Keseimbangan antara
keberhasilan ekonomi dan dampak sosial positif dapat secara positif
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan oleh klinik, dengan mendorong
rasa empati yang kuat dan responsivitas yang cepat terhadap kebutuhan pasien
dan masyarakat secara keseluruhan.

Karyawan yang memiliki orientasi pada kegiatan sosial dan
kewirausahaan, dapat menciptakan atmosfer yang mempromosikan pelayanan
yang lebih baik (Kurniasih et al., 12022; Sunarsih, 2017; Surniandari et al.,
2018). Individu dengan sociopreneur akan memiliki kepedulian sosial tinggi
dan seringkali lebih sadar terhadap isu-isu lingkungan dan mendukung
tindakan-tindakan yang mendukung keberlanjutan dan ramah lingkungan

dalam pelayanan (Kusoy Anwarudin, 2018; M. Yusuf Azwar anas, 2019).
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian yang telah disusun yaitu
peran mediasi employee sociopreneur dalam pengaruh motivasi ekstrinsik dan
intrinsic terhadap service quality performance di Klinik Polres Jepara, Kudus,
Grobogan, Pati dan Rembang. Adapun jawaban atas pertanyaan penelitian tersebut
adalah sebagaimana berikut :

1. Peran mativasi intrinsik Islam terhadap sociopreneur. Motivasi intrinsik
Islam berkontribusi secara positif terhadap masyarakat, dapat memainkan
peran kunci dalam membentuk perilaku SDM yang mengadopsi model bisnis
sociopreneur. Individu yang termotivasi secara intrinsik oleh nilai-nilai
agama cenderung memiliki kesadaran yang lebih besar akan tanggung jawab
sosial mereka dan semangat kewirausahaan yang kuat.

2. Peran motivasi intrinsik Islam terhadap service quality performance.
Motivasi intrinsik Islam secara fangsung mempengaruhi Kkinerja kualitas
layanan. Individu yang termotivasi secara intrinsik oleh nilai-nilai agama
mungkin cenderung untuk memperhatikan detail, mempertimbangkan
kebutuhan pasien dengan seksama, dan berusaha untuk memberikan layanan
yang melebihi harapan.

3. Peran motivasi ekstrinsik Islam terhadap sociopreneur. Motivasi ekstrinsik

Islam terbukti mempengaruhi perilaku staf dalam mengadopsi model bisnis
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sociopreneur. Meskipun dorongan ini mungkin lebih berorientasi pada hadiah
atau hukuman yang eksternal, mereka masih dapat memberikan dorongan
yang kuat bagi individu untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai agama,
yang mungkin mencakup usaha untuk memberikan manfaat sosial melalui
operasional klinik.

4. Peran motivasi ekstrinsik Islam terhadap service quality performance.
Motivasi ekstrinsik Islam terbukti secara positif mempengaruhi kinerja
pelayanan. Meskipun dorongan ini mungkin lebih berorientasi pada faktor-
faktor eksternal, seperti pujian atau hukuman, mereka masih dapat
memberikan dorongan bagi individu untuk memberikan layanan yang baik,
terutama jika terkait dengan keinginan untuk menghindari dosa atau
mencapai pahala.

5. Peran sociopreneur terhadap service quality performance. Sociopreneur,
yang merupakan individu atau entitas yang mengintegrasikan prinsip bisnis
dengan tujuan sosial untuk menciptakan dampak yang berarti, juga dapat
berperan dalam meningkatkan kinerja kualitas layanan. SDM dengan jiwa
Sociopreneurship yang tinggi akan cenderung untuk memprioritaskan
pelayanan yang berkualitas tinggi sebagai bagian dari komitmen mereka
terhadap pencapaian tujuan sosial dan menciptakan dampak positif bagi
masyarakat.

Kemudian, kesimpulan hasil pembuktian hypothesis penelitian ini adalah

sebagaimana berikut :
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1) Motivasi intrinsik Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sociopreneur.
2)  Motivasi intrinsik Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
service quality performance
3)  Motivasi ekstrinsik Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sociopreneur
4)  Motivasi ekstrinsik Islam memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
service quality performance
5)  Sociopreneur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap service

quality performance

5.2. Implikasi Teoritis

Hasil menunjukkan bahwa motivasi inirinsik dan ekstrinsik Islam yang
tinggi akan memberikan dorongan yang kuat bagi individu untuk lebih efektif
dalam mengadopsi model bisnis sociopreneur. Dengan kata lain, semakin tinggi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik Islam, semakin besar kemungkinan individu untuk
sukses dalam menerapkan prinsip-prinsip bisnis yang berorientasi pada sosial dan
memiliki dampak yang positif pada masyarakat. Keyakinan dan dorongan internal
maupun eksternal yang didasarkan pada nilai-nilai agama Islam dapat menjadi
faktor penting dalam mendorong individu untuk menjadi sociopreneur yang efektif.

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik Islam memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap service quality performance. Hasil ini menunjukkan bahwa

tingkat motivasi intrinsik dan ekstrinsik Islam yang tinggi dapat berkontribusi pada
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peningkatan kualitas layanan yang berarti bahwa individu yang didorong oleh
keyakinan dan nilai-nilai agama Islam baik secara internal maupun eksternal akan
lebih cenderung untuk memberikan layanan yang lebih baik dan memenuhi
kebutuhan pasien dengan lebih baik.

Sociopreneur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap service
quality performance. Hasil ini menyatakan bahwa adopsi model bisnis sociopreneur
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan. Ini menunjukkan bahwa
individu atau entitas yang mengintegrasikan prinsip-prinsip bisnis dengan tujuan
sosial mungkin lebih cenderung untuk memberikan layanan yang berkualitas tinggi

dan memenuhi kebutuhan pasien dengan lebih baik.

5.3. Implikasi Manajerial

Terkait variabel Motivasi Intrinsik Islam, indikator terendah adalah sukarela
membantu dan mengajak orang lain tentang eksternalisasi, sementara indikator
tertinggi adalah sukarela membantu dan mengajak orang lain untuk berprestasi.
Dalam rangka meningkatkan motivasi intrinsik Islam, manajemen perlu
memusatkan perhatian pada meningkatkan kesadaran dan motivasi individu untuk
mencapai prestasi. Hal ini dapat dicapai melalui penyelenggaraan pelatihan atau
program pengembangan diri yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan
memberikan penghargaan atas prestasi yang telah dicapai oleh staf. Selain itu,
upaya juga harus dilakukan untuk memperkuat kesadaran akan nilai-nilai etika dan
moral Islam yang menjadi dasar dari komitmen sosial, terutama melalui pembinaan

nilai-nilai di lingkungan kerja.
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Terkait variabel motivasi ekstrinsik Islam, indikator dengan loading terendah
adalah Harapan akan Pahala, menunjukkan perlunya peningkatan aspek ini untuk
memperkuat motivasi ekstrinsik Islam. Untuk meningkatkan hal ini, strategi yang
dapat dilakukan adalah meningkatkan kesadaran SDM tentang unsur-unsur
pendorong eksternal. Ini dapat dicapai melalui penyelenggaraan pelatihan atau
workshop yang menekankan pentingnya harapan akan pahala dalam meningkatkan
motivasi kerja. Selain itu, diperlukan juga upaya untuk meningkatkan pemahaman
tentang imbalan yang dijanjikan dalam agama Islam bagi individu yang melakukan
tindakan baik. Di sisi lain, indikator dengan nilai loading tertinggi adalah Ketakutan
akan Hukuman, menunjukkan bahwa faktor ini telah menjadi pendorong utama
dalam motivasi ekstrinsik ‘islam. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
mempertahankan kesadaran dan pemahaman SDM tentang konsekuensi negatif dari
tindakan yang tidak sesual dengan ajaran agama Islam. Salah satu cara untuk
mencapai hal ini adalah dengan -menegakkan konsistensi dalam pengawasan
terhadap aturan dan kebijakan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam,
serta memastikan bahwa hukuman atau sanksi diterapkan secara konsisten.

Pada variabel sociopreneur, indikator terendah adalah dampak sosial (hasil),
sedangkan indikator tertinggi adalah aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan adopsi model bisnis sociopreneur, penting bagi manajemen untuk
meningkatkan kesadaran akan dampak sosial yang dihasilkan oleh operasi klinik.
Hal ini dapat dilakukan dengan merencanakan inisiatif dan proyek sosial yang lebih

komprehensif dan terarah, serta mengukur dan melaporkan dampak sosial secara
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teratur. Selain itu, perlu dipertahankan dan diperluas kegiatan ekonomi klinik yang
sudah ada, karena aktivitas ekonomi yang kuat mendukung kelangsungan usaha dan
memberikan keuntungan yang diperlukan untuk mendukung inisiatif sosial.
Terkait variabel Service Quality Performance, indikator terendah adalah
responsivitas, sementara indikator tertinggi adalah empati. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas layanan, manajemen harus memberikan perhatian khusus
pada responsivitas terhadap kebutuhan dan keinginan pasien. Ini dapat mencakup
pelatihan staf dalam komunikasi yang efektif dan manajemen waktu, serta
peninjauan kembali  prosedur operasional untuk mengidentifikasi dan
menghilangkan hambatan dalam proses pelayanan. Sementara itu, penting juga
untuk mempertahankan dan meningkatkan tingkat empati yang tinggi, yang
merupakan aspek penting dari kualitas layanan yang positif. Hal ini dapat dicapai
dengan mendorong sikap empati dalam budaya organisasi dan memberikan
penghargaan serta pengakuan atas perilaku yang menunjukkan kepedulian dan

perhatian terhadap pasien.

5.4. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mungkin memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil karena
fokus pada sampel yang spesifik atau lokasi tertentu. Hasil penelitian ini mungkin
tidak sepenuhnya dapat diterapkan pada populasi atau konteks yang berbeda.
Metode pengumpulan data yang digunakan, seperti kuesioner atau wawancara,
memiliki keterbatasan subjektivitas dalam mengukur variabel yang kompleks yang

mungkin akan dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
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Nilai koefisien determinasi (R-square) yang masuk dalam kategori sedang
mengindikasikan adanya pengaruh dari faktor-faktor lain di luar cakupan penelitian
yang dapat memengaruhi variabel Sociopreneur. Keterbatasan ini menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang

mungkin memengaruhi konstruk Sociopreneur dan kinerja pelayanan.

5.5. Agenda Penelitian Mendatang

Agenda penelitian mendatang yang direkomendasikan berdasarkan temuan
dan keterbatasan penelitian adalah melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor lain di luar variabel motivasi
ekstrinsik dan intrinsik Islam yang dapat mempengaruhi konstruk Sociopreneur dan
kinerja pelayanan. Ini bisa meliputi faktor-faktor organisasional, sosial, dan
lingkungan yang memengaruhi perilaku dan Kkinerja SDM di dalam klinik.
kemudian agenda selanjutnya adalah memperluas cakupan variabel-variabel yang
diteliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena
yang diamati. Misalnya, memasukkan variabel-variabel seperti budaya organisasi,
kepuasan kerja, dan faktor-faktor psikologis individu untuk memperdalam analisis.
penelitian mendatang juga diusarankan untuk melakukan penelitian kualitatif yang
lebih mendalam untuk memahami secara rinci persepsi, motivasi, dan pengalaman
individu terkait dengan motivasi ekstrinsik dan intrinsik Islam, serta dampaknya

terhadap konstruk Sociopreneur dan kinerja pelayanan.
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